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Abstrak 
 

Maraknya judi online, pinjaman online, dan pinjaman berbunga tinggi 
telah menjadi masalah besar bagi generasi muda, khususnya di Desa 
Babussalam, Kecamatan Gerung. Praktik ini sering kali disertai dengan 
dampak sosial dan finansial yang merugikan, seperti peningkatan stres 
dan kecanduan. Salah satu penyebab utama adalah kurangnya 
pemahaman mengenai perencanaan keuangan yang sehat. Oleh 
karena itu, pelatihan perencanaan keuangan syariah untuk pemuda 
MT Nurul Musthafa dirancang sebagai solusi untuk mengatasi masalah 
ini. Pelatihan ini bertujuan untuk mmberikan pemahaman tentang 
prinsip-prinsip keuangan syariah yang dapat membantu pemuda 
mengelola keuangan mereka dengan bijak, menghindari praktik 
merugikan, dan memanfaatkan produk keuangan yang halal. program 
ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 
yang terdiri dari empat siklus: observasi, refleksi, perencanaan aksi, 
dan pelaksanaan. Hasil dari pelatihan ini adalah meningkatnya 
kesadaran dan pemahaman pemuda tentang bahaya judi online dan 
pinjaman berbunga tinggi, serta kemampuan mereka dalam 
merencanakan keuangan secara syariah, sehingga dapat 
meningkatkan kesejahteraan pemuda MT Nurul Musthafa. 

Kata kunci: Participatory 
Action Research, Pelatihan, 
Perencanaan Keuangan 
Syariah  
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1. PENDAHULUAN 

Maraknya judi online, pinjaman online, 

dan pinjaman berbunga tinggi telah menjadi 

tantangan signifikan bagi generasi muda saat 

ini ((Rohmah & Khodijah, 2024), termasuk 

pemuda di MT Nurul Musthafa Desa 

Babussalam Kec. Gerung. Fenomena ini sering 

kali memanfaatkan sifatt hedonistik remaja 

yang cenderung melakukan berbagai cara 

untuk memenuhi keinginan mereka (Kotler & 

& Keller, 2021), sehingga mereka rentan 

dieksploitasi oleh pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab (Ras et al., 2023), seperti 

melalui judi pinjaman online illegal dan 

pinjaman berbunga tinggi. 

Kurangnya pngetahuan tentang 

keuangan syariah dan penggunaan keuangan 

berbasi teknologi yang aman menjadi salah 

satu masalah utama yang dihadapi oleh 

pemuda. Banyak dari mereka yang sering 

menerima tawaran pinjaman online ilegal dan 

melakukan pinjaman perjudian online dengan 

memanfaatkan kurangnya kesadaran 

https://jurnal.fe.unram.ac.id/index.php/anjani/index
mailto:aliakbar.hd@unram.ac.id1
mailto:drihsanrois@gmail.com2
mailto:moh.huzaini@unram.ac.id3
mailto:subhan_purwadinata@staff.unram.ac.id4
mailto:fadlli@unram.ac.id5
mailto:nesatriliani@gmail.com6
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 Jurnal Abdi Anjani 
Vol.4, No.1, Juni 2026 

 

 
E-ISSN: 3021-8454 393 
Homepage: https://jurnal.fe.unram.ac.id/index.php/anjani/index  

masyarakat tentang teknologi keuangan (Ida 

Ayu, 2022). Oleh karena itu, pelatihan 

perencanaan keuangan syariah menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan pemuda dalam 

membuat keputusan keuangan yang bijak dan 

aman. 

Selain itu, meskipun persepsi terhadap 

pembiayaan berbasis syariah di kalangan 

pemuda umumnya positif (Septiani et al., 

2021), minat mereka terhadap pembiayaan 

syariah masih relatif rendah (Nasrullah et al., 

2022). Dengan demikian, pelatihan ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

pemuda akan pentingnya perencanaan 

keuangan yang berbasis syariah, yang tidak 

hanya melakukan perencanaan seperti 

umumnya, tetapi juga mendorong pemuda 

mampu melakukan perencanaan dengan 

mengedepankan konsep yang seimbang 

antara duniawi dan akhirat. 

Melalui pelatihan ini, diharapkan 

pemuda MT Nurul Musthafa Desa Babussalam 

dapat lebih memahami dan mengaplikasikan 

prinsip-prinsip perencanaan keuangan 

syariah dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat terhindar dari pinjaman 

online, judi online, dan pinjaman berbunga 

tinggi dan praktik keuangan yang merugikan 

lainnya. 

 

2. METODE 

Pengabdian ini menggunakan 

pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) (De Oliveira, 2023; Filipiak, 2022), 

yaitu metode yang mengintegrasikan 

pembelajaran partisipatif dengan aksi nyata 

berbasis pemberdayaan. Pendekatan ini 

menekankan keterlibatan aktif partisipan 

dalam seluruh tahapan penelitian, mulai dari 

indentifikasi masalah hingga evaluasi hasil. 

Berbeda dengan penelitian konvesional, PAR 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pengumpulan data, tetapi juga bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan partisipan dalam mengatasi 

persoalan yang dihadapi. 

Dalam konteks pengabdian ini, PAR 

digunakan untuk merancang dan 

melaksanakan pelatihan perencanaan 

keuangan bagi pemuda MT Nurul Musthafa 

Babusslama Gerung, Lombok Barat. Desain 

penelitian mengikuti empat tahapan yang 

saling terkait (Ozer et al., 2022); prencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus 

dilakukan secara berulang untuk menjamin 

peningkatan berkelanjutan terhadap modul 

pelatihan serta relevansinya dengan 

kebutuhan pemuda. 

 
A. Perencanaan  

Tahap awal dilakukan dengan 

mengidentifikasi masalah dan kebutuhan 

pelatihan melalui diskusi kelompok serta 

wawancara dengan pemuda MT Nurul 

Musthafa Babussalam Gerung, Lombok Barat. 

Peserta diajak untuk berbagi pengalaman 

terkait kebiasaan pengelolaan keuangan 

pribadi dan tantangan yang dihadapi dalam 

menerapkan prinsip keuangan syariah. 

Berdasarkan hasil identifikasi, tim pelaksana 

bersama peserta merumuskan tujuan 

pelatihan dan menyusun rencana tindakan 

yang meliputi: topik pembelajaran, metode 

pengajaran, serta jadwal pelatihan. 

 

B. Pelaksanaan  

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk 

sesi interaktif dengan pedekatan andragogi 

yang melibatkan metode ceramah, diskusi 

kelompok, studi kasus, simulasi, dan 

pembelajaran berbasis proyek. Materi 
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pelatihan mencakup tema-tema penting 

dalam perencanaan keuangan syariah, antara 

lain: 

a) prinsip dasar keuangan syariah; 

b) penyusunan anggaran berbasis syariah; 

c) strategi menabung sesuai syariat; 

d) simulasi investasi halal; 

e) pengelolaan utang secara bijak. 

 
C. Observasi  

Selama proses pelatihan, dilakukan 

observasi untuk memantau tingkat 

partisipasi, interaksi, dan keterlibatan 

pemuda dalam setiap sesi. Pengamatan 

difokuskan pada respons peserta terhadap 

materi dan metode pembelajaran. Data hasil 

observasi dicatat secara sitematis 

menggunakan instrumen lembar efektifitas 

pelatihan serta mengidentifikasi aspek-aspek 

yang memerlukan perbaikan. 

 
D. Refleksi  

Setelah setiap sesi, diadakan kegiatan 

refleksi bersama yang melibatkan pemuda MT 

Nurul Musthafa sebagai partisipan aktif. 

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 

proses, menilai pencapaian hasil, serta 

mengumpulkan umpan balik langsung dari 

peserta. Dalam sesi ini, peserta memberikan 

pandangan terkait pengalaman belajar, 

kendala yang mereka temui, serta 

rekomendasi untuk penyempurnaan 

pelatihan. Hasil refleksi kemudian dijadikan 

daar untuk memperbaiki desain pelatihan 

pada siklus berikutnya sehingga program 

semakin relevan, efektif, dan berkelanjutan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kegiatan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan 

koordinasi dan pemetaan kebutuhan bersama 

mitra melalui diskusi kelompok dan 

wawancara singkat untuk menangkap isu 

utama pengelolaan keuangan harian, 

kemudian tim menyusun perangkat pelatihan, 

lembar kerja, serta instrumen evaluasi, dan 

pelaksanaan dimulai dengan pengisian pre 

test guna mengukur pengetahuan awal 

peserta tentang prioritas kebutuhan, 

menabung, investasi halal, serta pengelolaan 

utang yang aman; dokumentasi yang dapat 

disisipkan meliputi suasana koordinasi, 

proses pemetaan kebutuhan, dan pengisian 

pre test. 

Selanjutnya, pelatihan dilaksanakan 

secara interaktif melalui penyampaian materi 

bertahap, studi kasus kontekstual, kerja 

kelompok, dan presentasi singkat agar 

peserta aktif menganalisis risiko finansial 

seperti perilaku konsumtif dan tawaran 

keuangan yang tidak transparan, lalu peserta 

dibimbing menyusun anggaran bulanan 

sederhana, menetapkan pos prioritas, 

melakukan simulasi keputusan menabung 

dan investasi yang sesuai prinsip syariah, 

serta merumuskan langkah pencegahan 

terhadap praktik berisiko, setelah itu tim 

melakukan observasi partisipasi, penguatan 

materi pada bagian yang masih sulit, post test, 

dan refleksi bersama untuk menilai 

peningkatan pemahaman sekaligus 

menyepakati komitmen tindak lanjut secara 

sederhana dan terukur, termasuk rencana 

monitoring dan pendampingan pasca 

kegiatan; dokumentasi yang relevan dapat 

berupa foto penyampaian materi, diskusi 

kelompok, pendampingan saat mengisi 

lembar kerja, hasil kerja peserta, sesi refleksi, 

penutupan, dan foto bersama. 
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Gambar 1: Kegiatan Pengabdian 

 

B. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 
1. Perubahan Pengetahuan tentang 

Perencanaan Keuangan Syariah  

Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan 

pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal pemuda MT Nurul 

Musthafa Babussalam Gerung, Lombok Barat, 

mengenai konsep dasar perencanaan 

keuangan syariah. Hasil pre-test 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

memiliki pengetahuan yang terbatas terkait 

penyusunan anggaran berbasis syariah, 

pentingnya menabung sesuai syariat, serta 

strategi pengelolaan pengeluaran. 

Setelah pelatihan, dilakukan post-test 

untuk mengevaluasi peningkatan 

pengetahuan. Hasilnya menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan: rata-rata skor 

pengetahuan peserta meningkat dari 45% 

pada pre-test menjadi 80% pada post-test. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa 

pelatihan efektif dalam memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam dan 

sistematis mengenai prinsip dan praktik 

perencanaan keuangan syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2: Hasil Pre-test dan Post-test 

 

2. Peningkatan Keterampilan dalam 

Perencanaan Keuangan Syariah 

Selain aspek pengetahuan, 

keterampilan peserta juga dievaluasi melalui 

observasi dan wawancara. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar pemuda mengaku mengalami 

kesulitan dalam mengatur uang saku mereka. 

Umumnya, uang dihabiskan secara cepat 

tanpa perencanaan yang jelas, sehingga 

menimbulkan kesulita keuangan di 

pertengahan bulan. Setelah mengikuti 

pelatihan, terjadi prubahan signifikan pada 

keterampilan praktis peserta. Beberapa 

peningkatan keterampilan yang menonjol 

antara lain: 

A. Penyusunan Anggaran Bulanan Syariah: 

peserta mulai mampu membuat anggaran 

bulanan yang mencakup kebutuhan 

pokok, perlengkapan pendidikan, serta 

kebutuhan pribadi dengan 

mempertimbangkan prinsip syariah. 

B. Prioritas Pengeluaran: peserta belajar 

memisahkan kebutuhan primer dan 

sekunder, serta mendahulukan 

pengeluaran yang lebih penting sesuai 

kaidah syariah. 
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3. Perubahan Sikap terhadap Perencanaan 

Keuangan Syariah 

 
Pelatihan ini juga menghasilkan 

dampak positif pada sikap peserta terhadap 

pengelolaan keuangan syariah. sebelum 

pelatihan, sebagian besar pemuda 

menganggap perencanaan keuangan sebagai 

hal yang kurang menarik dan tidak relevan 

dengan kehidupan mereka. Namun, setelah 

mengikuti pelatihan, sikap tersebut berubah 

secara signifikan.  

Peserta mulai menyadari bahwa 

perencanaan keuangan syariah merupakan 

keterampilan penting yang dapat membantu 

mereka mencapai tujuan finansial, menjaga 

keberkahan harta, serta meningkatkan 

kesejahteraan hidup. Selain itu, peserta 

menunjukkan peningkatan rasa percaya diri 

dalam mengelola keuangan pribadi mereka. 

Hal ini tercermin dari hasil wawancara dan 

diskusi kelompok, di mana pemuda lebih aktif 

berbagai pengalaman, memberikan saran, dan 

saling mendukung dalam praktik pengelolaan 

keuangan sehari-hari. 

Perubahan sikap ini tidak hanya 

menunjukkan keberhasilan pelatihan dalam 

meningkatkan literasi keuangan syariah, 

tetapi juga menegaskan pentingnya 

pembelajaran partisipatif untuk membentuk 

mindset yang positif dan berorientasi pada 

keberlanjutan finansial berbasis syariah. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

melalui Pelatihan Perencanaan Keuangan 

Syariah berbasis Prticcipatory Action 

Research (PAR) di MT Nurul Musthafa 

Babussalam Gerung, Lombok Barat, berhasil 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap pemuda terhadap pengelolaan 

keuangan syariah. Hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan signifikan 

pemahaman peserta (dari rata-rata 45% 

menjadi 80%), disertai perubahan sikap yang 

lebih positif terhadap pentingnya 

perencanaan keuangan syariah untuk 

menghindari praktik pinjaman online dan judi 

online. Penerapan teknologi berupa modul 

digital, simulasi interaktif, dan pendampingan 

daring juga trbukti efektif dalam memperkuat 

pemahaman dan menjaga keberlanjutan 

program. 

Untuk keberlanjutan, program ini 

disarankan diperluas melalui pendampingan 

rutin pasca-pelatihan, pengayaan materi ke 

instrumen investasi syariah dan 

kewirausahaan, serta replikasi di majelis 

taklim atau komunitas pemuda lainnya di 

Lombok Barat maupun NTB. Kolaborasi 

multipihak dengan pemerintah, lembaga 

keuangan syariah, dan organisasi masyarakat 

juga perlu diperkuat guna mendukung 

pelaksanaan literasi keuangan syariah secara 

lebih luas. Selain itu, modul digital dan 

simulasi interaktif perlu diperbarui secara 

berkala agar tetap relevan dengan kebutuhan 

peserta dan dapat dikembangkan menjadi 

aplikasi mobile untuk memperluas jangkauan 

manfaat. 

Kegiatan berikutnya difokuskan pada 

literasi risiko digital, khususnya cara 

mengenali modus penipuan finansial, scam, 

dan iklan pinjaman online ilegal, termasuk 

strategi proteksi data pribadi dan manajemen 

transaksi digital yang aman, pengelolaan 

utang yang sehat dan negosiasi kewajiban, 

edukasi produk keuangan syariah yang 

praktis, serta pengenalan perencanaan dana 

darurat. Dengan kegiatan lanjutan tersebut, 

perubahan perilaku finansial diharapkan 

lebih terukur, berkelanjutan, dan berdampak.  
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